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BUPATI BOMBANA
PROVINSI SULAWESI TENGGARA
[

|
PERA AN BUPATI BOMBANA
NOMOR 4@ TAHUN 2018

' TENTANG

| |
KEBIJ DAN STRATEGI DAERAH KABUPATEN BOMBANA
DALAM PENGELOLAAN SAMPAH RUMAH TANGGA DAN SAMPAH SEJENIS
| SAMPAH RUMAH TANGGA

i | |
'DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA,
i !

HUPII&TI BOMBANA,

bahwa untuki melaksanakan ketentuan Pasal 7 ayat (5)
Peraturan Pre:siden Republik Indonesia Nomor 97 tahun
| 2017 tentang Kebijakan dan Strategi Nasional
Pengelolaan Slhlmpﬂh Rumah Tangga Dan Sampah Sejenis
. Sampah Rum'ph Tangga perlu menyusun kebijakan dan
| strategi daﬂrah pengelolaan sampah rumah tangga dan
sampah scjeni_a sampah rumah tangga;

b.| bahwa bcré!asarkan pertimbangan  sebagaimana
| dimaksud dal_arn huruf a, perlu menetapkan Peraturan
' | Bupati tentang Kebijakan dan Strategi Daerah
Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis
Sampah Rumkh Tangga.

Menimbang

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2003  tentang
Pcmbentuka.ni]{ahupaten Bombana, Kabupaten Wakatobi
. dan Kahupatien Kolaka Utara di Provinsi Sulawesi
Tenggara {Lm:n!;bara Negara Tahun 2003 Nomor 114);

Undang-Und !_ Nomor 18 Tahun 2008 tentang
Pengelolaan 'Sampah (Lembaran Negara Republik
' | Indonesia Tahun 2008 Nomor 69, Tambahan Lembaran
Negara Repul:qil_ik Indonesia Nomor 4851); /
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e

=

Undang—Undd'ng Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentuka.n; Peraturan Perundang-undangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor 82, iTamhahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5234);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Femcrintahﬂni Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah diubah beberapakali, terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua
atas Undangaifllndang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran
Negara chubﬁik Indonesia Nomor 5679);

Peraturan Pefm:nntah Nomor 81 Tahun 2012 tentang
Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis
Sampah _ | Tangga (Lembaran Negara Republik
Indonesia Ta.l}un 2012 Nomor 188, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5347},

Peraturan P:ijssiden Nomor 97 Tahun 2017 tentang
Kebijakan Strategi Nasional Pengelolaan Sampah Rumah
Tangga dan :Eampah Sejenis Sampah Rumah Tangga
(Lembaran Ne;;am Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor
223); :
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015
tentang Frﬂle.k Hukum Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036);

Peraturan Mi;nten Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Republik Inqonesia Nomor P.10/Menlhk/Setjen/Pib.0/
4/2018 Tentang Pedoman Penyusunan Kebijakan Dan
Strategi Daem{h Pengelolaan Sampah Rumah Tangga D
Sampah 3qe+13 Sampah Rumah Tangga:




Menetapkan

Dalam Peraturpn
1.

1d

Peraturan qurm Kabupaten Bombana Nomor 3 tahun

2013 |tcntang Retribusi Pelayanan
P&mampahan_p’l(ebemﬂlan (Lembaran Daerah Kabupaten
Bombana Tahiun 2013 Nomor 3);

. Peraturan Daerah Kabupaten Bombana Nomor 3 tahun
2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat
Daerah K&buﬁaten Bombana;

. Peraturan Dar:rah Kabupaten Bombana Nomor 2 Tahun
2018 tentangiiﬂencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah Tahun 2017 - 2022;

12. Peraturan Daqi:rah Kabupaten Bombana Nomor 33 Tahun

2016 tentangé Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas
dan Fungsi, Serta Tata Kerja Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Bombana.

upuuwam:
AKAN m STRATEGI DAERAH KABUPATEN

Bz:mun PENGELOLAAN SAMPAH RUMAH
TANGGA DAN 'AH SEJENIS SAMPAH RUMAH

TAN
|

GGA

mrinmm UMUM
| Pasal 1
Bupati ini }'ang: dimaksud dengan:

Sampah Rumah Tangga aﬂalah sampah yang berasal dari kegiatan
sehari- h&:%l Talam rumah ta.tagga yang tidak termasuk tinja dan sampah

spesifik. |

Sampah Sql:ms Sampah thmah Tangga adalah sampah rumah tangga

yang herasa
khusus, fasil
Sumber 8&11
Ptmermtah

il dari kawaaap komersial, kawasan industri, kawasan
litas sosial, fasiiitas umum, dan/atau fasilitas lainnya.

\pah adalah asai. timbulan sampah.

Pusat adalah Hﬂ&mden Republik Indonesia yang memegang

kckuaaaan pemerintahan Hagam Republik Indonesia yang dibantu oleh
Walkil Prdsnl!en dan menten sebagaimana dimaksud dalam Un
Undang [fpaar Negara Repm:l}l:k Indonesia Tahun 1945.




i |

5. F'mmarirmJ{hI Daerah ada.lzlﬁh kepala daerah unsur penyelenggara
pr:meﬁnts:hdn daerah j'ang memimpin  pelaksanaan urusan
pcmcﬁntei'h yang menjadi ikmnﬂngﬂn daerah otonom.

6. I{ebijakan | Strategi Naamm pengelolaan sampah rumah tangga dan
sampah aejems sampah rumah tangga yang selanjutnya disebut
Jakstranﬂs adalah arah keljliijakan dan strategi dalam pengurangan dan
penanganan Sampah Run-q'ah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah
Rumah Tq.ngga tingkat namdnal yang terpadu dan berkelanjutan.

7. Kehl‘;aksmw dan Strategi Dae#‘a.h pengelolaan sampah rumah tangga dan
sampah ae enis sampah nunah tangga yang selanjutnya disebut
Jakstrada, ada]ah arah kﬁbﬁakan dan strategi dalam pengurangan dan
pcnanganan| sampah rumaq tangga dan sampah sejenis sampah rumah
tangga u:@:pt daerah provinsi dan daerah kabupaten/kota yang terpadu

dan berkelanjutan |

8. Gubemur;aclalah Gubernur Pmﬂnau Sulawesi Tenggara.

9. Bupati adédah Bupati Bumba.na

10. Daerah acialﬂh Kabupaten ET:mbana

. BABII
ARAH JAKSTRADA

| |

j . Pasal 2
(1) Jakstrada memuat; I
a. arah kebij '

dan

pengurangan dan penanganan sampah rumah tangga
sejenis sampah rumah tangga; dan
! , dan tanlget pengurangan dan penanganan sampah
rumah tani a dan S&mpah sejenis sampah rumah tangga.
(2) Jakstrada ﬁ»ﬂ imana dunpksud pada ayat (1) dilaksanakan dalam
periode ' tahun 2018 sarlhpm dengan tahun 2025.

: !
| | Pasal 3
- (1) Arah kebij pengurangan | dan penanganan sampah rumah tangga dan
sampah se_jcrus sampah ruthah tangga sebagaimana dimaksud dalam
pasal 2 ayat [ ) huruf a mehptl‘m peningkatan kinerja di bidang:

a. pengurap sampah rumah tangga dan sampah sejenis sampah

'i |
| .
|

|

b. strategi, p |




b. penangahﬁ sampah rumah tangga dan sampah sejenis sampah

rumah tangga |

(2) Pengurangan lsampah rumahﬂangga dan sampah sejenis sampah rumah
tangga sebﬁ_munana dimaksuq pada ayat (1) huruf a dilakukan melalui:

pembatasan timbulan sampah rumah tangga dan sampah sejenis
sampah rumah tangga; l
pend&ur;'m ulang sampah irumah tangga dan sampah sejenis sampah
rumah tangga dan/atau l
pcma.nfaﬂ kembali sm%upah rumah tangga dan sampah sejenis
sampah tangga. |

(3) Penanganaq ela.mpah rumah II;zzl.ngg.ﬂ dan sampah sejenis sampah rumah
tangga seb@dlmﬂna dimakauéi pada ayat (1} huruf b dilakukan melalui:

® -

; pengumpuian;

¢ B 0O O

(1) Strategi pen

pemilah ! 3 |
i
pengangkutan; |

pengolahan; dan |

rangan s&mpali rumah tangga dan sampah sejenis sampah

rumah tangga sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 ayat (1) huruf b

. meliputi :
a.

melaksatila!kan norma, Eatandar, prosedur dan kriteria dalam
pengurapgllm sampah mqna.h tangga dan sampah sejenis sampah
rumah tangga; |

penguatalm koordinasi darql kerja sama antara Pemerintah Pusat dan
Pemeﬁnt:ah Daerah; '

penguatan komitmen 1emuaga eksekutif dan legislatif di daerah dalam
penyedi.siar anggaran pengurangan sampah rumah tangga dan sampah
sejenis ap.mpﬂh rumah tangga

penmgkqtan kapasitas keqemunpman, kelembagaan, dan sumber daya
manusia dalam upaya ﬁ_)cngurangan sampah rumah tangga dan
sampah isc enis sampah rumah tangga;

|
f
E |
|
|




e,

f.

i :
=. |
mmbcn‘éulfm sistern infori;nasi;
penerap%mi dan pengembangan sistem insentif dan disinsentif dalam
Pengurahgfn sampah m%mh tangga dan sampah sejenis sampah
rumah t@.nlgga, dan I

penguatllm| komitmen dqlma usaha melalui penerapan kewajiban
pmdusei‘L dalam pen‘gura;lgan sampah rumah tangga dan sampah

sejenis sampah rumah tan'gga

(2) Strategi peﬂll ganan sampah rumah tangga dan sampah sejenis sampah

rumah tan sebagaimana iﬂimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) huruf b
meliputi: : ;
a. melaksa;;l norma, standar, prosedur dan kriteria dalam

penangajmq{n sampah rl.l.qllﬂh tangga dan sampah sejenis sampah
umeh aogar; | |

penguatan koordinasi dan kerja sama antara Pemerintah Pusat dan
penguatan komitmen lembaga cksekutif dan legislatif di daerah dalam
penyedieian anggaran penqnganan sampah rumah tangga dan sampah
sejenis mmpah rumah b

peningkétdn kapasitas ke impinan, kelembagaan, dan sumber daya
manusiai | upaya penl;mganan sampah rumah tangga dan sampah

sejenis I pah rumah tan;gga;

. pembentu sistem infon{nasi;

i penguata.n keterlibatan mqsyamkat melalui komunikasi, informasi dan

edukasi;% . i
penempﬁn dan pcngemh:angan skema investasi, operasional, dan
pemeliha;raan;

: p:nguat.ﬂm penegakan huk*i.lm;

penguat@n keterlibatan dunia usaha melalui kemitraan dengan
Femﬂﬁni'ah Daerah; |

penerapén teknologi pena.*l:lgan&n sampah rumah tangga dan sampah
sejenis i:ampah rumah tmwa yang ramah lingkungan dan tepat guna;
dan | |

penempi&n% dan pf:ngemha!ngan sistem insentif dan disinsentif dalam
penanga in sampah rumah tangga dan sampah sejenis sam
rumah t: .

|
|
|
i
|




Pasal 5
(1) Target peng dan penanganan sampah rumah tangga dan sampah
sejenis m tangg&f. sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat
(1) huruf b meliputi: |
a. pcngurangfm sampah rumah tangga dan sampah sejenis sampah
rumah tangga sebesar 30% (tiga puluh persen) dari angka timbulan
sampahﬁirumah tangga dan sampah sejenis sampah rumah tangga
sr—:helmn,; | ya kx:bl_]akan' dan strategi nasional pengurangan sampah
rumah tangga dan sampah sejenis sampah rumah tangga di tahun
2025; dan |
b. pe nan sampah ruma.h tangga dan sampah sejenis sampah
rumah tangga sebesar 70% (tujuh puluh persen) dari angka timbulan
sampahr#mah tangga dan sampah sejenis sampah rumah tangga
sebelum adanya kebijakan dan strategi nasional pengurangan sampah
rumah taqlgga dan samp&lh sejenis sampah rumah tangga di tahun
2025. | I
(2) Target pengurangan dan penanganan sampah rumah tangga dan sampah
sejenis samg‘E rumah nmga sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
tercantum dalam lampiran Iiyang merupakan bagian tidak terpisahkan

dari peratuﬁw'a:. Bupati ini.

. Pasal 6

Jakstrada dilaksanakan melalu;i program sebagaimana tercantum dalam
Lampiran Il yang merupakan baglan tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati

ini. ,

. BABIV
WH?GM JAKSTRADA
| Pasal 7
(1) Jakstrada d: sun oleh perangkat daerah yang membidangi urusan
lingkungan hidup. |
(2) Jakstrada disusun hcrdasarkqn Jakstranas dan/atau Jakstrada Provinsi.
(3) Jakstrada m Injadi salah sarm dasar penyusunan dan dimuat dalam
rencana pembangunan jangka panjang dan rencana pembangunan jan
menengah r:h L:ktur lingkungan hidup. 7

:




| |
f. besaran"pe nurunan jum.lap sampah rumah tangga dan sampah sejenis

sampah Tdmah tangga jran,g terproses di tempat pemrosesan akhir.

(6) Hasil capax#n sebagaimana cl].rnaksud pada ayat (4) dan (5) disusun dalam
bentuk lapurqn Jakstrada. |

(7) Laporan Ja]lga da dlsampaxkpm kepada Bupati.

! . Pasal9

(1) Bupati mela evaluasi tci'hadap penyelenggaraan Jakstrada.

(2) Evaluasi sei gaimana dlma}mm dalam ayat (1) dilakukan melalui :
a. pembantl gan antara caq;alan dengan target perencanaan; dan
b. identi dan penyflcsﬂlan hambatan pelaksanaan.

(3} Hasil cvalu§1 tﬂigunakan aebaga.l dasar perbaikan Jakstrada.

! . Pasal 10
(1) Hasil pelak?aljlaan Jakstrada hlsa,rnpalkan kepada Gubernur.
(2) Hasil aan Jakstradf*. disampaikan paling sedikit 1 (satu) kali
dalam 1 {sah.l] tahun, |
. BABV
| KETE@FTUAH PENUTUP
| .
|  Pasal 11

% |
Peraturan Bup’m] ini mulai berlalp.l pada tanggal diundangkan.

Agar setiap or{mg mengetahumyp. memerintahkan pengundangan Peraturan
Bupati ini qenga.n penﬂmpatfmnya dalam Berita Daerah Kabupaten
1

Bombana. '
PARAF [KOORDINASI 5 Ditetapkan di Rumbia

NO [UNIT/SATUAN KERIA ﬁf Dk tanngal) e 8 3018
1| SEARAR

- 10 | BUPATI BO
3 | Ando f
1 (P Eabat, | Fim
5 |Kdhe OLH

-!:
=

=

H. T

hﬁ*ﬁr

Diundangkan di Rumbia,
pada tanggal, % Ofvlr 2018

. BERITA DAERAH KABUPATEN BOMBANA TAHUN 2018 NOMOR 49
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